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ABSTRAK

Pengembangan multimedia dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan
siswa kelas XI IPA SMAN 4 Kota Jambi dalam memahami materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan. Kelarutan dan hasil kali kelarutan memiliki karakteristik materi yang sulit
dipahami dan dibayangkan, bila hanya dinyatakan secara simbolik dengan menggunakan
persamaan reaksi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sumber belajar pelengkap berupa
multimedia pembelajaran interaktif untuk memvisualisasikan konsep tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan, mengetahui penilaian validator, serta respon guru dan
siswa terhadap multimedia yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang mengadaptasi kerangka pengembangan ADDIE (Analyze-Design-
Develop-Implement-Evaluate). Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dan
lembar wawancara. Data yang terkumpul diolah menjadi data interval menggunakan
skala Likert dan dianalisis berdasarkan rerata skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penilaian multimedia pembelajaran interaktif menurut ahli materi, ahli media, penilaian
guru, dan respon siswa masing-masing diperoleh rerata skor jawaban sebesar 3,27 (sangat
baik); 3,22 (baik); 3,40 (sangat baik); dan 3,46 (sangat baik). Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran interaktif kelarutan dan hasil kali
kelarutan yang dikembangkan telah layak dan mendapat respon sangat baik dari guru dan
siswa.

Kata kunci: Multimedia Pembelajaran Interaktif, Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

ABSTRACT

Multimedia development in this research is motivated by the difficulties of students
of grade 11" natural science class Senior High School 4 Jambi City in understanding the
solubility and solubility product. Solubility and solubility products have the
characteristics that are difficult to understand and imagine, if only expressed symbolically
by using the equation of reaction. Therefore it takes a complementary learning resources
such as interactive multimedia learning to visualize the concept. This study aims to
develop interactive multimedia learning on solubility and solubility products for student,
know validator assesment, and response of teacher and student to developed multimedia.
This development research adapt ADDIE development framework. The research
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intruments used were questionnaires and interview sheets. The collected data is processed
into interval data using Likert scale and analyzed based on score average. The results
showed that the assessment of interactive multimedia learning by material experts, media
experts, teacher and student responses respectively obtained the average score of 3,27
(very good); 3,22 (good); 3,40 (very good); and 3,46 (very good). Based on the results of
the study can be concluded that interactive multimedia learning on solubility and
solubility products is feasible and receives a very good response from teacher and

students.

Keywords: Interactive Multimedia Learning, Solubility and Solubility Product

PENDAHULUAN

Kimia merupakan bagian dari limu
Pengetahuan Alam yang diajarkan pada
siswa SMA. Illmu Kimia fokus
mempelajari gejala dan fenomena yang
terjadi di alam berdasarkan susunan,
struktur, sifat, perubahan materi, serta
energi yang menyertai perubahan materi
(Farida, 2012). Berdasarkan fakta
tersebut, maka siswa akan perlu berpikir
ekstra untuk memahami kimia.

Kimia menjadi salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa.
Hal ini berkaitan dengan karakteristik
dari ilmu Kkimia itu sendiri. Menurut
Kean dan Middlecamp dalam Viyandari
dkk (2012), beberapa karakteristik ilmu
kimia yaitu, sebagian besar ilmu kimia
bersifat abstrak, berupa penyederhanaan
dari yang sebenarnya, bersifat berurutan
dan berkembang dengan cepat. llmu
kimia tidak hanya sekedar memecahkan
soal-soal tetapi juga siswa harus
mempelajari  deskripsi seperti fakta-
fakta, aturan-aturan kimia, serta materi
yang dipelajari dalam kimia sangat
banyak.

Sejumlah permasalahan terjadi
pada pembelajaran kimia di kelas XI IPA
SMAN 4 Kota Jambi. Sebanyak 86%
siswa menganggap pelajaran kimia sulit
untuk dipahami. Tiga urutan materi yang
dianggap paling sulit oleh siswa yaitu
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan,
termokimia, dan kesetimbangan kimia.
Umumnya siswa menganggap materi
tersebut terlalu sulit dikarenakan tidak

menyukainya karena terlalu rumit,
kurangnya sumber belajar lain, serta
guru tidak menggunakan media dalam
pembelajaran.

Kelarutan dan hasil kali kelarutan
memiliki  karakteristik materi yang
umumnya dirasa sulit oleh para siswa.
Karakteristik materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan, antara lain Dbersifat
abstrak berupa keadaan mikroskopis ion-
ion dalam larutan, berisi fakta-fakta yang
menggunakan data tetapan hasil Kkali
kelarutan (Ksp) dalam menentukan
kelarutan senyawa, hingga memprediksi
terbentuknya endapan dalam suatu
reaksi. Terjadinya proses kesetimbangan
dinamis dalam larutan berupa keadaan
mikroskopis  antara  ion-ion  dan
molekulnya  sulit  dipahami  dan
dibayangkan, bila hanya dijelaskan
menggunakan kata-kata atau hanya
dinyatakan secara simbolik dengan
menggunakan persamaan reaksi. Selain
itu, materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan merupakan materi yang padat,
sehingga membutuhkan waktu yang
lebih panjang dalam pembelajaran di
kelas.

Kesulitan dalam materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan dapat diatasi
dengan menggunakan alat bantu belajar
atau media yang dapat memberikan
gambaran konkrit kepada siswa sehingga
belajar bukan hanya sekedar matematis
saja, tetapi lebih dari memahami konsep
secara menyeluruh. Pendapat ini sesuai



dengan  yang  dinyatakan  oleh
Chittleborough dalam Devetak dan
Glazar (2014), bahwa guru perlu
menggunakan bukti-bukti dan alat-alat
visual seperti diagram, deskripsi verbal,
representasi simbol dan model fisik
untuk menyampaikan bentuk dan konsep
baru yang bersifat abstrak.

Media pembelajaran yang akan
dikembangkan sebaiknya mampu mem-
visualisasikan konsep kelarutan dan
hasil kali kelarutan melalui gambar,
video, maupun animasi. Pemanfaatan
unsur-unsur tersebut dapat diwujudkan
dengan mengembangkan multimedia
pembelajaran interaktif. Multimedia
pembelajaran  interaktif —~ merupakan
kombinasi dari  beberapa media,
misalnya teks, gambar, grafik, animasi,
audio, dan video yang disertai dengan
kontrol pengguna sehingga pengguna
dapat menentukan apa dan kapan
elemen-elemen dalam multimedia akan
ditampilkan (Munir, 2015). Dengan
adanya  multimedia  pembelajaran
interaktif, materi pelajaran akan terasa
nyata, sehingga siswa dapat dengan
mudah mempelajari materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan.

Dalam mengembangkan suatu
multimedia pembelajaran interaktif,
diperlukan suatu software yang tepat,
yaitu Lectora Inspire. Dari awal, Lectora
Inspire  yang dikembangkan oleh
Trivantis Corporation memang di-
ciptakan untuk kebutuhan e-learning.
Lectora Inspire dilengkapi fitur-fitur
bagian yang dapat diatur melalui menu-
menu dinamis, serta adanya fitur tes
yang dapat merespon langsung melalui
skor nilai. Dengan software ini
memungkinkan pengintegrasian multi-
media, seperti gambar, audio, animasi,
maupun video yang sangat mendukung
visualisasi yang dibutuhkan pada
penyampaian materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
penulis  tertarik untuk melakukan
penelitian  berjudul “Pengembangan
Multimedia Pembelajaran Interaktif
pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan Menggunakan Lectora
Inspire untuk Siswa Kelas XI IPA
SMAN 4 Kota Jambi”. Diharapkan
multimedia pembelajaran interaktif
menggunakan Lectora Inspire ini
mendapatkan respon positif dari siswa.

KAJIAN PUSTAKA
Multimedia Pembelajaran Interaktif
Multimedia  interaktif  dapat
didefinisikan sebagai suatu integrasi
elemen beberapa media (audio, video,
grafik, teks, animasi, dan lain-lain)
menjadi satu kesatuan yang sinergis dan
simbiosis yang menghasilkan manfaat
lebih bagi pengguna akhir dari salah satu
dari unsur media dapat memberikan
secara individu (Munir, 2015). Selain
itu, multimedia pembelajaran interaktif
dapat didefinisikan sebagai kombinasi
dari berbagai media yang dikemas
(diprogram) secara terpadu dan interaktif
untuk menyajikan pesan pembelajaran
tertentu (Warsita, 2008).

Software Lectora Ispire

Lectora Inspire adalah perangkat
lunak untuk pengembangan konten e-
learning yang dikembangkan oleh
Trivantis Corporation. Lectora dapat
digunakan dalam  mengembangkan
konten multimedia interaktif. Fitur-fitur
yang disediakan Lectora Inspire sangat
memudahkan pengguna pemula khusus-
nya guru atau pengajar dalam membuat
multimedia pembelajaran.

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Kelarutan (solubility) suatu zat di
dalam suatu pelarut menyatakan jumlah
maksimum suatu zat yang dapat larut di
dalam suatu pelarut. Satuan kelarutan
umumnya dinyatakan dalam gram/L atau



mol/L. Nilai hasil kali kelarutan (Ksp)
suatu senyawa ionik yang sukar larut
dapat memberikan informasi tentang
kelarutan senyawa tersebut dalam air.
Semakin besar nilai K suatu zat,
semakin mudah larut senyawa tersebut.
Nilai Ksp suatu zat dapat digunakan
untuk memperkirakan terjadi atau
tidaknya endapan suatu zat jika dua
larutan yang mengandung ion-ion dari
senyawa sukar larut dicampurkan. Untuk
memperkirakan terjadi atau tidaknya
endapan AmBn dari larutan yang
mengandung ion A" dan B™ digunakan
konsep hasil kali ion (Qsp):
Qsp AmBn = [A™]"[B™]"

Selain memberi informasi tentang
kelarutan, nilai Ksp dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam pemisahan zat
dalam campuran dengan cara pengen-
dapan selektif.

METODE PENELITIAN
Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian pengembangan (Research and
Development). Dalam penelitian pe-
ngembangan ini dihasilkan produk baru
berupa  multimedia  pembelajaran
interaktif. Penulis memilih kerangka
pengembangan  ADDIE  (Analyze-
Design-Develop-Implement-Evaluate).
Subjek penelitian penelitian dalam
uji coba ini hanya sebatas uji coba
kelompok kecil yaitu 15 orang siswa
kelas X1 IPA SMAN 4 Kota Jambi.
Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar wawancara
dan angket. Penentuan klasifikasi
validasi oleh ahli media, ahli materi,
serta respon guru dan siswa diolah secara
deskriptif menjadi  data interval
menggunakan  skala  Likert, dan
dianalisis berdasarkan rerata skor.
Deskriptor dalam angket yang
diberikan pada validasi ahli materi, ahli
materi, dan penilaian oleh guru sebanyak
15 pertanyaan, sehingga secara teoritik

akan memperoleh rerata skor minimal 1
dan maksimal 4 dimana interprestasi
skor tersebut adalah sebagai berikut:
e Rerata skor minimum: 1
¢ Rerata skor maksimal: 4
o Kategori kriteria: 4
e Jarak interval (i)
skor tertinggi — skor terendah

Jumlah kelas interval

4-1
- -=075
Tabel 1 Kategori Tingkat Validasi Berdasarkan
Jumlah Skor
Skala Tingkat
No- | Nilai Skor Validasi
4 |>325sd400 | S2N9al
baik

3 > 2,50 s/d3,25 Baik
2 >1,755/d 2,50 | Tidak baik
1

Sangat
LOOSMA LTS | tiak baik
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HASIL PENGEMBANGAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengem-
bangan ini adalah berupa multimedia
interaktif pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan. Pengembangan multi-
media  interaktif  ini  dilakukan
menggunakan kerangka pengembangan
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu:
Analisis (Analyze), Desain (Design),
Pengembangan (Develop), Implementasi
(Implement), dan Evaluasi (Evaluate).
Hasil dari tiap tahapan tersebut
dijabarkan sebagai berikut:

1. Analisis (Analyze)

Tahap analisis dilakukan untuk
menetapkan acuan dasar pengembangan
multimedia.  Analisis  dilaksanakan
melalui wawancara dengan guru kimia
dan penyebaran angket kepada siswa,
yang berguna untuk mengumpulkan data
terkait permasalahan yang dihadapi guru
dan siswa kelas X1 SMAN 4 Kota Jambi.
Data yang diperoleh ditinjau dari aspek
kebutuhan, materi, karakteristik siswa,
dan sumber daya teknologi.



2. Desain (Design)

Pada tahap ini dilakukan peran-
cangan multimedia interaktif yang telah
disesuaikan dengan informasi yang telah
diperoleh pada tahap analisis. Langkah
yang dilakukan pertama kali adalah
membuat flowchart atau diagram alur
dari multimedia interaktif patokan
pengembangan multimedia. Pembuatan
flowchart ini mengacu kepada indikator
dari materi pokok kelarutan dan hasil
kali kelarutan. Selain itu dilakukan pula
pembuatan storyboard yang merupakan
lanjutan dari pembuatan flowchart. Pada
storyboard akan terlihat rancangan
tampilan multimedia interaktif yang
dilengkapi keterangan mengenai
halaman multimedia tersebut.

3. Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan
proses mewujudkan storyboard yang
telah dibuat sebelumnya agar menjadi
produk yang ingin dihasilkan, yaitu
multimedia interaktif untuk materi
larutan penyangga yang kemudian
divalidasi oleh ahli media dan ahli
materi.

Validasi materi pada multimedia
pembelajaran interaktif dilaksanakan
dengan memperhatikan tiga aspek
sebagaimana yang dikemukakan oleh
Puji dkk (2014) vyakni aspek isi,
konstruk, dan bahasa. Dalam proses
validasi materi, ahli materi menyarankan
untuk memperbaiki aspek isi yakni
kejelasan kompetensi inti, kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran,
kelengkapan materi berdasarkan
indikator  pembelajaran, kesesuaian
gambar dalam mendukung penjelasan
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan,
dan kejelasan contoh soal. Adapun salah
satu contoh perbaikan yang dilakukan
sesuai saran ahli materi yaitu:

Bagaimana air dapat
melarutkan garam?

(b)
Gambar 1 Penambahan Video Proses Kesetim-
Bangan Dinamis NaCl (a) Sebelum

Revisi (b) Sesudah Revisi

Setelah melalui dua kali tahap
validasi, multimedia yang peneliti
kembangkan mendapat hasil penilaian
yang baik dan dinyatakan layak uji coba
oleh ahli materi dan memperoleh rerata
skor sebesar 3,27 sehingga multimedia
pembelajaran interaktif dikategorikan
“sangat baik”.

Selanjutnya validasi media pada
multimedia pembelajaran  interaktif
dilaksanakan dengan memperhatikan
tiga  aspek  sebagaimana  yang
dikemukakan oleh Crozat et al (1999)
yakni aspek kemudahan pengoperasian,
elemen multimedia, dan interaktifitas.
Dalam proses validasi media, ketiga
aspek ini mendapat komentar dan saran
perbaikan. Adapun salah satu contoh
perbaikan yang dilakukan sesuai saran
ahli media yaitu:



Menu Utama

w <D

(b)
Gambar 2 Tampilan Menu Utama (a) Sebelum
Revisi (b) Sesudah Revisi

Setelah melalui dua kali tahap
validasi, multimedia yang penulis
kembangkan mendapat hasil penilaian
yang baik dan dinyatakan layak uji coba
oleh ahli media dan memperoleh rerata
skor sebesar 3,22 sehingga multimedia
interaktif dikategorikan “baik”.

4. Implementasi (Implement)

Sebelum dilakukan uji coba
dikelas, produk multimedia yang telah
divalidasi, dinilai oleh seorang guru
kimia di SMAN 4 Kota Jambi. Dari
penilaian guru tersebut diperoleh saran
perbaikan berupa penambahan contoh-
contoh dan pembahasan pada soal
latihan. Di luar saran tersebut, guru tetap
memberikan penilaian yang sangat baik
dengan rerata skor 3,40 (sangat baik) dan
menyatakan multimedia interaktif layak
untuk diuji cobakan.

Uji coba yang dilakukan yaitu uji
coba kelompok kecil dengan jumlah 15
siswa kelas X1 IPA di SMAN 4 Kota
Jambi. Dari hasil angket respon siswa
terhadap  multimedia  pembelajaran
interaktif pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan yang telah dikembangkan

memperoleh rerata skor 3,46 yang bila di

konversikan kedalam kategori tingkat

validasi, maka termasuk dalam kategori

“sangat baik” yang dapat dilihat pada

pada Tabel 1.

Adapun komentar siswa secara
umum terhadap multimedia interaktif
yang diujicobakan antara lain:

1.  Tampilan multimedia interaktif
sudah baik. Kombinasi warna yang
digunakan baik.

2. Multimedia interaktif yang telah
dikembangkan sangat menarik dan
membantu  dalam  memahami
konsep kelarutan dan hasil Kali
kelarutan.

3. Warna media sudah baik. Akan
lebih baik jika tombol menu dibuat
menjadi lebih simpel.

Berdasarkan komentar tersebut,
penulis menyimpulkan bahwa multi-
media pembelajaran interaktif pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
yang dikembangkan terbukti dapat
memudahkan  siswa untuk lebih
memahami materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah proses untuk
melihat apakah media pembelajaran
yang sedang dibuat berhasil sesuai
dengan harapan awal atau tidak.
Evaluasi dapat dilakukan di setiap tahap
pengembangan. Sedangkan evaluasi
terakhir dilakukan untuk mengetahui
respon siswa terhadap penggunaan
media  pembelajaran  yang telah
dinyatakan layak oleh tim ahli. Pada
akhir tahap implementasi (uji coba
produk), diperoleh data berupa angket
yang merupakan bahan yang dievaluasi
pada akhir kerangka ADDIE.

Dari data angket respon siswa
kelas XI SMAN 4 Kota Jambi, diperoleh
respon yang sangat baik dimana
sebagian besar siswa memberikan
komentar bahwa multimedia interaktif
mudah dioperasikan serta kemenarikan



penyajian materi yang disajikan mampu
membuat siswa tertarik dalam mem-
pelajari materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan dan dapat membantu mereka
untuk lebih mudah dalam memahami
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang pengembangan
multimedia pembelajaran interaktif pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
untuk siswa kelas XI SMAN 4 Kota

Jambi, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Produk multimedia pembelajaran
interaktif yang dihasilkan pada
penelitian ini menggunakan
software Lectora Inspire yang
dikembangkan melalui kerangka
pengembangan ADDIE. Pada tahap
desain harus memperhatikan hasil
analisis  materi  pada tahap
sebelumnya, dimana untuk materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan
membutuhkan simulasi dan video.
Kemudian, sebelum dilanjutkan ke
tahap pengembangan, harus dibuat
flowchart terlebih dahulu agar
proses pengembangan  berjalan
dengan tahapan dan langkah-
langkah yang jelas dan terstruktur.

2. Multimedia pembelajaran interaktif
pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan untuk siswa kelas X1 IPA
SMAN 4 Kota Jambi yang telah
dikembangkan telah dinyatakan
layak oleh validator.

3. Multimedia pembelajaran interaktif
yang telah dikembangkan mendapat
respon sangat baik dari guru dan
siswa.
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